
Jurnal Teknik Informatika (JUTIF)  Vol. 6, No. 4, Agustus 2025, Page. 2681-2692 
P-ISSN: 2723-3863  https://jutif.if.unsoed.ac.id                                       

E-ISSN: 2723-3871  DOI: https://doi.org/10.52436/1.jutif.2025.6.4.5208 

 

 

2681 

User Interface Evaluation of the Business Development Center Website at 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: A Content, Visual, and Navigation 

Perspective 

Muhammad Sobri*1, Imam Subchi2  

1Faculty of Science and Technology, State Islamic University Syarif Hidayatullah Jakarta, Indonesia  
2Faculty of Adab and Humanities, State Islamic University Syarif Hidayatullah Jakarta, Indonesia 

 

Email: 1m.sobri@uinjkt.ac.id  

Received : JuL 31, 2025; Revised : Aug 27, 2025; Accepted : Aug 28, 2025; Published : Sep 2, 2025  

Abstract 

The business development center State Islamic University Syarif Hidayatullah Jakarta (UIN Jakarta) as the main 

manager of the campus's business lines that functions to manage, develop, generate funding sources, underpin the 

development of business ideas and implement business ideas that have been designed and agreed upon by the UIN 

Jakarta Leadership and other stakeholders. This study aims to evaluate the business development center website UIN 

Jakarta from a user interface perspective. This study uses a questionnaire containing to evaluate the user interface in 

terms of content, visuals and navigation. Based on the questionnaire data that has been filled out by respondents, the 

most significant findings from each aspect. The content aspect, valued at 76.3% for information regarding the vision, 

mission, work programs, and the foreword of the head of the center are presented completely and easily accessible, 

but 63.2% complained that some parts of the service are not detailed enough. The visual aspect, valued at 63.2% for 

the consistent campus color identity on the background and title, but 60.5% complained that the contrast of white 

text on the dark gray background area is less user-friendly. While the navigation aspect, valued at 71.1% for the 

about, services, and gallery features are clearly visible, but 63.2% complained that there is no visual highlight for the 

menu being accessed. This study contributes to the development of the business development center website UIN 

Jakarta based on responses from participants completed the questionnaire to be more optimal and provide all 

information regarding the business units at UIN Jakarta as a form of promotion to be known and serve the wider 

community. In addition, this study presents innovations for developing a user interface evaluation framework for 

institution websites, particularly those related to business development center in state islamic universities.  
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1. LATAR BELAKANG 

Era digital saat ini, eksistensi dan keberhasilan sebuah institusi, baik pendidikan maupun bisnis, 

sangat dipengaruhi oleh kemampuannya memanfaatkan teknologi informasi, terutama dalam bentuk 

website [1]. Website bukan hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga sebagai sarana 

komunikasi, promosi, dan interaksi antara lembaga dengan publik [2]. [3] berpendapat bahwa website 

universitas telah menjadi bagian penting dalam mendukung keberhasilan sebuah universitas untuk 

memberikan segala informasi mengenai Universitas termasuk unit-unit bisnisnya. Hal ini menjadi 

sangat penting bagi unit-unit bisnis yang berada di bawah naungan lembaga pendidikan tinggi, seperti 

Pusat Pengembangan Bisnis Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, yang berperan 

sebagai penggerak ekonomi kampus sekaligus inkubator wirausaha akademik. 

Namun demikian, berdasarkan observasi, website Pusat Pengembangan Bisnis UIN Jakarta belum 

menunjukkan performa yang optimal, baik dari sisi tampilan antarmuka (User Interface/UI) maupun 

dari pengalaman pengguna (User Experience/UX). Permasalahan yang ditemukan antara lain adalah 
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desain yang kurang menarik, navigasi yang tidak intuitif, informasi yang tidak terstruktur, serta 

minimnya fitur interaktif yang dapat menunjang layanan dan promosi unit bisnis kepada pihak eksternal. 

Pentingnya transformasi digital sebagai salah satu kunci sukses dalam pengembangan 

kelembagaan dan kewirausahaan berbasis kampus [4]. Website yang dikembangkan dengan pendekatan 

UI yang baik akan memberikan nilai tambah yang signifikan [5], seperti peningkatan citra profesional 

lembaga, kemudahan akses informasi oleh stakeholder (mahasiswa, mitra, investor), serta perluasan 

jejaring bisnis [6]. Tanpa pengelolaan digital yang baik, potensi bisnis yang dimiliki UIN Jakarta 

berisiko tidak dikenal luas oleh masyarakat atau kehilangan daya saing. Selain itu, penelitian ini 

dilakukan karena belum banyak penelitian yang secara spesifik meneliti kegunaan (usability) dan UI 

dari website universitas keagamaan [7]. 

Menurut [8], pengelolaan dan pemasaran digital berbasis institusi pendidikan memerlukan 

pendekatan strategis yang menyesuaikan dengan karakteristik pengguna muda dan mitra profesional, 

sehingga media digital seperti website harus dirancang secara adaptif, komunikatif, selain itu juga 

memperhatikan UI dan UX. [9] berpendapat bahwa kepatuhan nilai dan regulasi keagamaan pada 

universitas berbasis agama harus mematuhi nilai/aturan spesifik misalnya prinsip syariah bagi 

melakukan kegiatan unit bisnisnya, [10] menambahkan hal ini menegaskan adanya kebutuhan pedoman 

UI tentang website universitas berbasis agama. 

Menurut [11], UI berkaitan dengan tampilan visual dan interaksi yang langsung dirasakan 

pengguna. Sedangkan UX adalah keseluruhan pengalaman pengguna saat berinteraksi dengan sistem 

digital, yang mencakup aspek kemudahan, kecepatan, dan kepuasan [12]. UI/UX yang baik dapat 

meningkatkan efektivitas komunikasi lembaga melalui website [13]. Penelitian yang telah dilakukan 

oleh [14], [15] menyarankan universitas untuk selalu memperbarui konten, mengelolanya dengan baik, 

dan membuatnya mudah dibaca oleh para pengguna agar dapat memaksimalkan kepuasan terhadap 

websitenya. 

Dengan demikian, pengembangan UI/UX website Pusat Pengembang Bisnis UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta bukan sekadar persoalan teknis desain, tetapi bagian dari strategi besar institusi 

untuk membangun ekosistem bisnis kampus yang modern dan inklusif, disamping itu, penelitian ini 

menyajikan inovasi untuk mengembangkan kerangka kerja evaluasi antarmuka pengguna untuk situs 

web institusi, khususnya yang terkait dengan pusat pengembangan bisnis di perguruan tinggi Islam 

negeri. 

2. METODE  

Metode penelitian ini terdiri dari lima tahap yaitu observasi, tinjauan pustaka, menyusun 

kuesioner, membuat kuesioner dan analisis data kuesioner. Adapun Gambar 1. Menampilkan tahapan 

penelitian ini. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Berikut rincian tahapan penelitian berdasarkan Gambar 1. Tahap pertama, peneliti melakukan 

observasi dengan mengunjungi website Pusat Pengembangan Bisnis UIN Jakarta, berikut Alamat 

tautannya: https://pusatbisnis.uinjkt.ac.id/id. Tujuan observasi dilakukan untuk menilai seberapa mudah 

pengguna menavigasi dan menggunakan website [16], mengidentifikasi hambatan dalam pengalaman 

pengguna (UX) [17], dan mengevaluasi desain antarmuka pengguna (UI) [18]. Tahap kedua, peneliti 

melakukan tinjauan pustaka untuk menemukan rujukan yang relevan dalam melakukan penelitian ini 
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dan bertujuan untuk menyusun kuesioner dan aspek apa saja yang akan digunakan bagi mengevaluasi 

website Pusat Pengembangan Bisnis UIN Jakarta. Tahap ketiga menyusun kuesioner, penelitian ini 

mengevaluasi antarmuka pengguna (UI) website Pusat Pengembangan Bisnis UIN Jakarta mengenai 

aspek konten, visual, dan navigasi dengan mengadaptasi kuesioner dari instrumen penelitian [19], [20] 

seperti ditampilkan pada Tabel 1. berikut.  

 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Aspek Instrumen Rujukan 

Konten Informasi disajikan dengan jelas dan relevan 

 

Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan sesuai dengan target 

audiens 

 

Struktur konten terorganisasi dengan baik 

[21] 

 

 

[22] 

 

[23] 

Visual Desain konsisten di seluruh halaman (warna, ukuran dan jenis tulisan, 

ikon) 

 

Tata letak responsif, nyaman diakses dari berbagai perangkat (desktop 

maupun mobile) 

 

Penggunaan elemen visual (gambar, ilustrasi, ikon) mendukung 

pemahaman isi 

[24] 

 

 

[25] 

 

 

[26] 

Navigasi Menu navigasi utama mudah ditemukan dan digunakan 

 

Struktur menu logis, memudahkan pencarian informasi 

 

Tersedia fitur pencarian internal yang membantu pengguna menemukan 

konten dengan cepat 

[27] 

 

[28] 

 

[29] 

 

Tahap keempat, peneliti membuat kuesioner dengan menggunakan google form untuk 

memudahkan pengumpulan data. Metode ini disebut dengan metode Survei Non-probabilitas atau yang 

lebih dikenal dengan nama Convenience Sampling atau Voluntary Response Sampling, responden 

diambil dari populasi yang mudah dijangkau oleh peneliti, tanpa prosedur acak. dan mengisi survei 

secara sukarela [30]. Adapun responden terdiri dari Dosen UIN Jakarta, Tenaga Pendidik UIN Jakarta, 

Mahasiswa UIN Jakarta dan Masyarakat Umum dengan total responden berjumlah 38 orang yang telah 

mengisi kuesioner ini, dari periode pengambilan data selama dua minggu (15 Juli sampai 28 Juli 2025) 

yang disebar melalui beberapa group whatsapp. Tahap kelima atau terakhir yaitu analisis data dari hasil 

pengisian kuesioner yang telah dilakukan oleh para responden, teknik analisis data menggunakan 

analisis statistik deskriptif untuk menghitung frekuensi dan persentase jawaban responden dari 

kuesioner berdasarkan tiga aspek UI yang diteliti yaitu konten, visual dan navigasi.  

3. HASIL 

Bagian ini menampilkan hasil dari pengisian kuesioner yang telah diisi oleh 38 responden yang 

telah bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini yang terdiri dari dosen sebanyak 22 orang (57.9%), 

masyarakat umum (lainnya) sebanyak 8 orang (21.1%), tenaga kependidikan sebanyak 6 orang (15. 8%) 

dan 2 orang mahasiswa (5.3%) seperti yang ditampilkan pada Gambar 2. Kemudian peneliti uraikan 

hasil dari respoden berdasarkan tiga aspek user interface (UI) yaitu konten, visual dan navigasi. 
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Gambar 2. Demografi Responden 

3.1. Konten 

Aspek konten yang peneliti evaluasi berdasarkan referensi yang relevan yaitu (i) fitur yang 

disediakan menyajikan informasi yang jelas dan relevan [31], (ii) bahasa yang terdapat dalam setiap 

halaman website mudah dipahami dan sesuai kebutuhan pengguna [32], dan (iii) struktur setiap halaman 

website terorganisasi dengan baik [33], selain itu berdasarkan hasil observasi yang peneliti telah lakukan 

maka untuk memudahkan responden berpartisipasi, peneliti memberikan masing-masing tiga (3) pilihan 

jawaban, setiap responden minimal boleh memilih satu (1) jawaban dan maksimal memilih tiga (3) 

jawaban baik untuk kelebihan (Gambar 3) ataupun kekurangan (Gambar 4) dari website Pusat 

Pengembangan Bisnis UIN Jakarta dari aspek konten. 

 

Gambar 3. Statistik Jawaban Responden mengenai Kelebihan dari Aspek Konten 

 

Pada aspek konten, terlihat pada Gambar 3 diatas, sebanyak 29 (76.3%) dari 38 responden 

memilih kelengkapan informasi visi, misi, serta parakata kepala pusat tersaji lengkap menjadikan 

kekuatan utama yang diidentifikasi oleh responden sedangkan fitur layanan seperti tiket dan galeri 

dianggap sebagai kelebihan oleh minoritas sebanyak 11 (28.9%) dari 38 responden. Sementara itu, 

terlihat di Gambar 4 dibawah ini, sebanyak 24 (63.2%) dari 38 responden melihat kekurangan yang 

harus diperbaiki yaitu bagian informasi layanan harus dibuat terperinci agar pengguna mendapatkan 

informasi yang kompleks mengenai layanan yang mereka akan gunakan.   

 

 
Gambar 4. Statistik Jawaban Responden mengenai Kekurangan dari Aspek Konten 
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3.2. Visual 

Aspek visual yang peneliti evaluasi berdasarkan referensi yang relevan yaitu rancangan 

antarmuka yang konsisten untuk penggunaan warna, ukuran tulisan, jenis tulisan dan ikon di setiap 

halaman [34], website bisa di akses menggunakan berbagai perangkat dan tampilan website juga 

menyesuaikan dengan ukuran layar perangkat [35], dan elemen visual seperti gambar ataupun ikon yang 

digunakan sesuai dengan konten [26]. Sama halnya dengan aspek konten, peneliti juga memberikan 

kemudahan responden tiga (3) pilihan jawaban bagi kelebihan aspek visual (Gambar 5) ataupun 

kekurangan aspek visual (Gambar 6) dari website Pusat Pengembangan Bisnis UIN Jakarta. 

 

 
Gambar 5. Statistik Jawaban Responden mengenai Kelebihan dari Aspek Visual 

 

Pada aspek visual, terlihat pada Gambar 5 diatas, sebanyak 24 (63.2%) dari 38 responden memilih 

identitas warna kampus yang konsisten pada background dan heading menjadikan kekuatan utama yang 

diidentifikasi oleh responden sedangkan tata letak dan ukuran gambar dianggap sebagai kelebihan oleh 

minoritas sebanyak 10 (26.3%) dari 38 responden. Sementara itu, terlihat di Gambar 6 dibawah ini, 

sebanyak 23 (60.5%) dari 38 responden melihat kekurangan yang harus diperbaiki yaitu pemilihan 

kontras warna diarea latar kurang ramah,  agar memilih warna yang sesuai dengan pengguna. 

 

 
Gambar 6. Statistik Jawaban Responden mengenai Kekurangan dari Aspek Visual 

3.3. Navigasi 

Sama halnya dengan asepk konten dan aspek visual. Aspek navigasi yang peneliti evaluasi juga 

berdasarkan referensi yang relevan yaitu penggunaan ikon beranda ataupun ikon yang telah umum 

diketahui oleh pengguna memudahkan pengguna untuk berpindah ataupun kembali ke menu 

sebelumnya [36], struktur menu mudah difahami oleh pengguna [37], dan tersedianya menu pencarian 

informasi yang terletak paling atas sehingga memudahkan pengguna menemukannya dan mencari 

informasi yang pengguna perlukan [38]. Sama halnya dengan aspek konten dan aspek visual, peneliti 

juga memberikan kemudahan kepada responden dengan menyediakan tiga (3) pilihan jawaban bagi 

kelebihan aspek navigasi (Gambar 7) ataupun kekurangan aspek navigasi (Gambar 8) dari website Pusat 

Pengembangan Bisnis UIN Jakarta. 
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Gambar 7. Statistik Jawaban Responden mengenai Kelebihan dari Aspek Navigasi 

 

Pada aspek visual, terlihat pada Gambar 7 diatas, sebanyak 27 (71.1%) dari 38 responden memilih 

tampilan kategori fitur yang terlihat jelas menjadikan kekuatan utama yang diidentifikasi oleh responden 

sedangkan ketersediaan pilihan bahasa sebagai kelebihan oleh minoritas sebanyak 11 (28.9%) dari 38 

responden. Sementara itu, terlihat di Gambar 8 dibawah ini, sebanyak 24 (63.2%) dari 38 responden 

melihat kekurangan yang harus diperbaiki yaitu agar memperbaiki fitur yang tidak bisa diakses sepeti 

fitur bahasa dan layanan pada saat pengguna mengaksesnya menggunakan mobile. 

 

 
Gambar 8. Statistik Jawaban Responden mengenai Kekurangan dari Aspek Navigasi 

4. DISKUSI 

Bagian ini menjelaskan dan mendiskusikan hasil yang telah diperoleh pada bagian sebelumnya 

secara terperinci dan dielaborasi, apakah temuan ini mendukung, memperluas atau bahkan bertentangan 

dengan penelitian yang sebelumnya barkaitan dengan user interface (UI) terdiri dari tiga (3) aspek yaitu 

konten, visual dan navigasi serta peneliti tambahkan dampak keilmuan dibagian akhir sub bagian ini. 

4.1. Konten 

Berdasarkan Gambar 3 dari 38 responden, untuk pilihan jawaban “Informasi seperti visi, misi, 

program kerja, serta prakata kepala pusat tersaji lengkap dan mudah diakses” memilih jawaban ini 

sebanyak 29 responden (76.3%) tertinggi dibandingkan dua pilihan jawaban yang lain mengenai 

kelebihan dari aspek konten website Pusat Pengembangan Bisnis UIN Jakarta yaitu jawaban “Kontak 

disediakan di semua halaman, memudahkan pengunjung mencari informasi kontak yang dapat 

dihubungi” sebanyak 16 responden (42.1%) dari 38 responden dan jawaban “Terdapat fitur layanan 

seperti tiket, catering, air mineral, dan galeri” sebanyak 11 responden (28.9%). Hal ini relevan dan 

mendukung penelitian [21], [31], [39] berpendapat bahwa informasi yang disajikan dengan jelas 

membuat pengguna mudah memahami informasi yang tersedia dalam website Pusat Pengembangan 

Bisnis UIN Jakarta sesuai dengan prinsip HCI yang mudah dipahami oleh pengguna. 
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Sedangkan Gambar 4, menampilkan statistik dari jawaban responden mengenai kekurangan dari 

website Pusat Pengembangan Bisnis UIN Jakarta terlihat pilihan jawaban “Beberapa bagian layanan 

kurang terperinci (misalnya: kebijakan pembatalan tiket)” sebanyak 24 responden (63,2%) dari 38 

responden paling banyak dibandingkan dua pilihan jawaban yang lain yaitu “Background abu-abu gelap 

dominan” sebanyak 21 responden (55.3%) dari 38 responden, dan pilihan jawaban “Kontras teks putih 

di area latar abu-abu gelap kurang ramah bagi pengguna” sebanyak 18 responden (47.4%) dari 38 

responden. Hal ini mendukung dan relevan dengan penelitian [23] yang berpendapat bahwa struktur 

konten yang kurang terorganisasi dengan baik dan kurang terperinci membuat pengguna sukar 

mendapatkan informasi yang mereka perlukan, hal ini bertentangan dengan HCI yang seharusnya 

antarmuka dibuat mudah dimengerti oleh pengguna yang memerlukan informasi yang mereka inginkan 

[39]. Gambar 9 menampilkan contoh produk dari Pusat Pengembangan Bisnis UIN Jakarta tetapi belum 

tersedianya informasi terperinci mengenai produk tersebut seperti informasi harga, pilihan ukuran, 

pilihan warna dan informasi lainnya yang relevan. 

 

 
Gambar 9. Contoh Produk Pusat Pengembangan Bisnis UIN Jakarta 

4.2. Visual 

Berdasarkan Gambar 5 dari 38 responden, untuk pilihan jawaban “Identitas warna kampus yang 

konsisten pada background dan heading.” memilih jawaban ini sebanyak 24 responden (63.2%) 

tertinggi dibandingkan dua pilihan jawaban yang lain mengenai kelebihan dari aspek visual website 

Pusat Pengembangan Bisnis UIN Jakarta yaitu jawaban “Penggunaan ikon dan ilustrasi mendukung 

tema organisasi (ilustrasi program kerja, struktur organisasi terlihat jelas)” sebanyak 19 responden 

(50%) dari 38 responden dan jawaban “Tata letak dan ukuran gambar yang proporsional” sebanyak 10 

responden (26.3%). Hal ini mendukung penelitian [17], [28] berpendapat bahwa website yang 

antarmukanya dapat menyesuaikan dengan ukuran layar setiap perangkat yang digunakan oleh 

pengguna sudah sesuai dengan prinsip HCI. 

Sedangkan Gambar 6, menampilkan statistik dari jawaban responden mengenai kekurangan dari 

website Pusat Pengembangan Bisnis UIN Jakarta aspek visual, terlihat pilihan jawaban “Kontras teks 

putih di area latar abu-abu gelap kurang ramah bagi pengguna” sebanyak 23 responden (60,5%) dari 38 

responden paling banyak dibandingkan dua pilihan jawaban yang lain yaitu “Banyak gambar yang 

terlihat berkualitas rendah atau blur” sebanyak 17 responden (44.7%) dari 38 responden, dan pilihan 

jawaban “Background abu-abu gelap dominan” sebanyak 8 responden (21.1%) dari 38 responden. Hal 

ini mendukung penelitian [28] yang berpendapat bahwa gambar yang kualitasnya rendah, blur dan 

kurang nyaman dipandang membuat pengguna merasa tidak nyaman saat memahami isi atau informasi 
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yang tersedia dalam website. Gambar 10 menampilkan style tulisan, ukuran tulisan, warna tulisan yang 

kurang konsisten serta kurang rapi dari website Pusat Pengembangan Bisnis UIN Jakarta. 

 

 
Gambar 10. Visual dari Website Pusat Pengembangan Bisnis UIN Jakarta 

4.3. Navigasi 

Berdasarkan Gambar 7 dari 38 responden, untuk pilihan jawaban “Menu utama menampilkan 

kategori seperti “Tentang”, “Layanan”, “Galeri” terlihat jelas” memilih jawaban ini sebanyak 27 

responden (71.1%) tertinggi dibandingkan dua pilihan jawaban yang lain mengenai kelebihan dari aspek 

navigasi website Pusat Pengembangan Bisnis UIN Jakarta yaitu jawaban “Tautan antar halaman mudah 

diakses” sebanyak 15 responden (39.5%) dari 38 responden dan jawaban “Pilihan bahasa bilingual (ID, 

EN, AR)” sebanyak 11 responden (28.9%). Hal ini mendukung penelitian [27], [36], [39] berpendapat 

bahwa ikon yang umum digunakan dan telah diiketahui oleh pengguna, memudahkan mereka untuk 

bernavigasi ke setiap halaman dengan mudah. 

 

 
Gambar 11. Tampilan Halaman Utama Website Pusat Pengembangan Bisnis UIN Jakarta 

 

Sedangkan Gambar 8, menampilkan statistik dari jawaban responden mengenai kekurangan dari 

website Pusat Pengembangan Bisnis UIN Jakarta aspek navigasi, terlihat pilihan jawaban “Tidak ada 

highlight visual untuk menu yang telah diakses” sebanyak 24 responden (63.2%) dari 38 responden 

paling banyak dibandingkan dua pilihan jawaban yang lain yaitu “Kurangnya breadcrumb membuat 

pengguna tidak tahu posisi saat pindah halaman” sebanyak 21 responden (55.3%) dari 38 responden, 
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dan pilihan jawaban “Pada versi mobile, menu bahasa atau layanan tertentu tidak muncul langsung” 

sebanyak 9 responden (23.7%) dari 38 responden. Gambar 11 menampilkan halaman utama dari website 

Pusat Pengembangan Bisnis UIN Jakarta memiliki tautan navigasi lebih lanjut, tetapi tautan tersebut 

belum menyediakan informasi mengenai kantor Pusat Pengembangan Bisnis UIN Jakarta. 

4.4. Dampak Keilmuan 

Berdasarkan hasil yang telah peneliti paparkan, penelitian ini berdampak bagi bidang ilmu 

komputer khususnya sistem informasi dan interaksi manusia komputer serta diharapkan menjadi 

tambahan panduan praktis bagi desainer UI/UX lain yang bekerja pada proyek website untuk lembaga 

sejenis (unit bisnis di bawah universitas) khususnya di institusi keagamaan yaitu memperhatikan konten 

yang mudah dipahami dengan memberikan informasi layanan yang terperinci, penggunaan visual dari 

warna yang identik sesuai dengan warna institusi dan nyaman dipandang oleh pengguna, serta navigasi 

yang memudahkan pengguna dalam pencarian informasi yang mereka ingin dapatkan dari website unit 

bisnis institusi tersebut. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah peneliti lakukan terhadap tiga (3) aspek user 

interface yaitu konten, visual, dan navigasi), dapat disimpulkan bahwa: (i) aspek konten 

dari website Pusat Pengembangan Bisnis UIN Jakarta dinilai memiliki kekuatan pada penyajian 

informasi seperti visi, misi, program kerja, dan sambutan pimpinan yang lengkap dan mudah diakses 

(76,3%). Namun, masih terdapat kekurangan pada detail layanan (63,2%) seperti kebijakan pembatalan 

tiket, serta minimnya informasi produk (misalnya harga dan variasi produk). (ii) Aspek visual, 

penggunaan warna identitas kampus secara konsisten menjadi kekuatan utama (63,2%), namun 

kekurangan signifikan ditemukan pada kontras teks di atas latar abu-abu gelap (60,5%) serta kualitas 

gambar yang rendah atau blur (44,7%). Selain itu, style dan tata letak teks belum konsisten dan kurang 

rapi. (iii) Aspek navigasi, struktur menu utama yang jelas menjadi nilai tambah (71,1%). Namun, 

navigasi masih lemah karena tidak adanya highlight pada menu yang sedang diakses (63,2%) dan 

ketiadaan breadcrumb (55,3%), sehingga membingungkan pengguna, khususnya saat berpindah 

halaman. Selain itu, penelitian ini berkontribusi untuk mengisi celah literatur yang telah peneliti jelaskan 

di bagian pendahuluan. 

Peneliti juga memberikan saran untuk meningkatkan kualitas dan pengelolaan website Pusat 

Pengembangan Bisnis UIN Jakarta yaitu: (i) Perbaikan konten, seperti menambahkan informasi detail 

pada setiap layanan yang ditawarkan (misalnya: kebijakan layanan, harga, opsi produk) dan sertakan 

spesifikasi yang lengkap dan mudah diakses untuk setiap produk atau jasa agar memudahkan pengguna 

dalam pengambilan keputusan. (ii) Peningkatan kualitas visual, seperti memperbaiki kualitas gambar 

yang blur atau tidak proporsional dengan mengganti dengan versi resolusi tinggi dan kompresi yang 

optimal, menggunakan kombinasi warna yang lebih ramah bagi pengguna, terutama pada teks dan latar 

belakang (hindari teks putih di latar abu-abu gelap), dan membuat standarisasi ukuran, warna, dan jenis 

font agar tampilan lebih profesional dan konsisten. (iii) Optimalisasi navigasi, seperti menambahkan 

highlight atau penanda visual pada menu yang sedang diakses agar pengguna mengetahui posisi halaman 

yang mereka akses, dan mengimplementasikan breadcrumb untuk memudahkan pelacakan posisi 

halaman. Dengan melakukan perbaikan tersebut, diharapkan website Pusat Pengembangan Bisnis UIN 

Jakarta dapat memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik, profesional, dan informatif. Selain 

itu, penelitian ini memberikan rekomendasi perbaikan antarmuka pengguna yang kontekstual dengan 

karakteristik institusi keislaman yang mempunyai pusat bisnis. Rekomendasi ini diharapkan mampu 

meningkatkan efektivitas komunikasi digital dan daya saing unit bisnis universitas keagamaan di era 

transformasi digital. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti akan menggunakan metode evaluasi yang 
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berbeda seperti usability testing dengan think-aloud protocol, evaluasi aspek UX yang lebih dalam 

seperti aspek kepuasan pengguna. 
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